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Abstract

[bookmark: _Hlk57720472]There were several reasons for conducting this study, students’ lack of concentration, unconducive classroom and students’ listening ability in exposition text were still low in listening comprehension. Therefore, the teacher must choose and apply an effective teaching learning model to improve students’ abilities in listening exposition text. This study aims to improve students’ abilities in listening exposition text through complete sentence model and investigated students’ responses through teaching listening exposition text by using complete sentence model. The pre-experimental design with one-group pretest-posttest design is the research method of this study. The class was given pre-test and post-test to know the students’ abilities before and after treatment. The questionnaire also used to gain the data about students’ responses through teaching listening exposition text by using complete sentence model. The research finding shows that the model complete sentence is effective to improve students’ ability in listening exposition text. The indicators of the success of by using SPSS 20.0 are that: (1) the mean of pre-test result was 56,29 and post-test result was 77,14 (2) the students’ responses through questionnaires found that the application complete sentence model was very positive. 
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Abstrak
[bookmark: _Hlk57792431]Peserta didik yang kurangnya konsentrasi saat proses belajar mengajar menyimak, ruangan yang kurang kondusif dan kemampuan menyimak peserta didik pada teks eksposisi masih rendah, hal ini merupakan alasan yang melatarbelakangi penelitian ini. Oleh karena itu guru harus memilih dan menerapkan suatu model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyimak teks eksposisi.  Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menyimak teks eksposisi melalui model pembelajaran complete sentence dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. Metode penelitian ini adalah pre-experimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design, peserta didik mengikuti pretes untuk mengetahui kemampuan awal dari masing-masing kelas, setelah itu mengikuti postes untuk mengetahui kemampuan akhir. Angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dengan menggunakan software SPSS 20.0 for windows. Nilai rata-rata pretes 56,29 dan postes yaitu 77,14. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara nilai pretes dan postes. Respon peserta didik sangat positif terhadap penggunaan model pembelajaran complete sentence.
[bookmark: _Hlk57720571]Kata kunci: complete sentence, menyimak, teks eksposisi.
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B. Pendahuluan
Bahasa memiliki peranan penting di Indonesia, karena dianggap sebagai alat komunikasi dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia. Pernyataan ini memperlihatkan pentingnya dalam kehidupan manusia. Menyadari pentingnya hal tersebut, maka pemerintah telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan di seluruh tingkat sekolah dengan tujuan agar bahasa Indonesia dapat digunakan dan dikuasai dengan baik dan benar dalam berbagai kegiatan komunikasi. Kegiatan berkomunikasi ini salah satunya adalah kegiatan menyimak yang merupakan kegiatan komunikasi yang sering dirasakan sulit oleh peserta didik. Selama ini peserta didik masih menganggap bahwa khusus pembelajaran menyimak merupakan suatu pembelajaran yang membosankan dan sulit dilakukan. Hal ini muncul dari diri peserta didik dan guru yang belum berhasil membuat peserta didik tertarik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, Rankin dalam Tarigan (2015: 139) mengungkapkan bahwa penelitian mengenai menyimak baik dalam kehidupan maupun dalam kurikulum sekolah dapat dikatakan masih sangat langka. Selain itu berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia pembelajaran menyimak yang dilaksanakan di sekolah masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kesulitan guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan kurangnya konsentrasi peserta didik saat melakukan pembelajaran akibat dari ruangan yang kurang kondusif, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam kegiatan tersebut dan berakibat kurang maksimalnya nilai menyimak yang diperoleh oleh peserta didik.
Penelitian ini mencoba untuk menawarkan salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menyimak, yaitu model pembelajaran complete sentence. Complete sentence termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Complete sentence itu sendiri merupakan model pembelajaran kelompok serta peserta didik harus melengkapi paragraf yang rumpang sehingga menjadi kalimat yang baik dan benar, model belajar complete sentence ini mudah bagi peserta didik dalam proses pembelajaran dan guru dalam pengajaran. Shoimin (2014:35) mengungkapkan bahwa complete sentence adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia. Model ini akan membantu peserta didik dalam menyimak teks eksposisi yaitu dengan cara melengkapi kalimat yang telah diberikan oleh guru, sehingga siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena model ini akan dibuat seperti sebuah permainan. Dari permasalahan-permasalahan di atas maka perlu suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menyimak teks eksposisi melalui model complete Sentence dan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model complete sentence. Oleh karena itu, peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Teks Eksposisi Melalui Model Pembelajaran Complete Sentence”.

A. Metode Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, untuk mengetahui akibat perlakuan model complete sentence terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi. Hal ini diungkapkan oleh Sugiyono (2017: 6) bahwa metode penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode ini secara sistematis dan terencana untuk mendapatkan hasil yang berbeda terhadap kemampuan menyimak peserta didik sebelum diberi dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence pada peserta didik kelas X di salah satu SMA Tahun Pelajaran 2019-2020.
[bookmark: _Hlk57721336]Desain penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat mengetahui pengaruh dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di salah satu SMA Tahun Pelajaran 2019-2020. 
Penelitian ini menggunakan sampel secara nonprobability sampling jenis purposive sampling yang mana teknik ini dilakukan dengan cara mengambil anggota sampel berdasarkan tujuan tertentu. Mensinergikan dengan metode penelitian yang diterapkan, maka pengambilan sampel hanya diterapkan kepada satu kelas saja dari jumlah keseluruhan populasi kelas X yang terdiri dari dua belas kelas. Sampel yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah kelas X dengan jumlah seluruh peserta didik 35 orang dimana jumlah peserta didik laki-laki 14 orang dan peserta didik perempuan 21 orang. Tes ini ditujukan kepada peserta didik yang dijadikan sebagai kelas eksperimen. Soal tes yang diberikan berupa perintah menyimak sebuah teks eksposisi yang telah ditentukan. Teks ekposisi yang dipilih sama pada saat pretest maupun posttest.  Hal ini dilakukan agar perkembangan peserta didik dalam menyimak teks eksposisi sebelum dan sesudah perlakuan (model pembelajaran complete sentence) bisa terlihat lebih signifikan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh respon peserta didik terhadap penggunaan model complete sentence untuk pembelajaran menyimak teks eksposisi
[bookmark: _Hlk57721491]Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian digunakan teknik analisis data. Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dengan menggunakan bantuan software SPSS 20 for windows. Adapun prosedur untuk pengolahan datanya dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan pengujian hipotesis.

B. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan skor pretes dan postes kemampuan menyimak teks eksposisi dan wawancara untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model complete sentence.
[bookmark: _Hlk57721543]Hasil perhitungan data dapat dilihat hasil pretest menyimak teks eksposisi peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence yaitu dengan nilai tertinggi adalah 80 dan terendah adalah 30, dengan nilai rata-rata 56,29. Skor nilai yang diperoleh pretest di atas adalah enam orang memperoleh nilai 80, enam orang memperoleh nilai 70, tujuh orang memperoleh nilai 60, empat orang memperoleh nilai 50, tujuh orang memperoleh nilai 40, dan lima orang memperoleh nilai 30. Kemampuan menyimak sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence terbilang belum baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi tesis, argumen, dan rekomendasi teks eksposisi.
[bookmark: _Hlk57721603]Hasil posttest menyimak teks eksposisi peserta didik sesudah menggunakan perlakuan model pembelajaran complete sentence yaitu nilai tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 50, dengan nilai rata-rata 77,14. Skor nilai yang diperoleh posttest di atas adalah lima orang memperoleh nilai 100, tujuh orang memperoleh nilai 90, tujuh orang memperoleh nilai 80, enam orang memperoleh nilai 70, tujuh orang memperoleh nilai 60, dan tiga orang memperoleh nilai 50. Terdapat peningkatan pada kemampuan menyimak peserta didik sesudah menggunakan model complete sentence. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya tingkat kemampuan peserta didik dalam mengembangkan tesis, argumen, dan rekomendasi pada teks eksposisi.
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS 20 for windows. Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui distribusi data pada hasil pembelajaran menyimak teks eksposisi peserta didik baik sebelum diberi perlakuan atau setelah diberi perlakuan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila  taraf  signifikansi  (ɑ)  sebesar  0,5 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. Dan H0 ditolak jika nilai signifikansi < 0,05. Untuk uji normalitas menggunakan bantuan software SPSS 20 for windows. Dan dapat dilihat hasil pengujian normalitas pembelajaran Bahasa Indonesia  dalam keterampilan menyimak teks eksposisi. Dengan melihat data yang diperoleh dari perhitungan uji normalitas di atas, jika signifikan > 0,05. Jadi, data normal. Dapat dilihat Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai signifikansi pretest 0,104 dan posttest 0,067. Jadi, dapat disimpulkan dari keseluruhan data berdistribusi normal.
Tahap selanjutnya adalah setelah dilakukan uji normalitas maka berikutnya dilakukan uji homogenitas dengan analysis of variance (ANOVA). Untuk uji homogenitas menggunakan bantuan software SPSS 20 for windows. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians dari populasi tersebut homogen atau tidak. 
Dari uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi homogenitas lebih dari 0,05. Jadi, data mempunyai varian yang sama, hal ini diperoleh dari nilai signifikansi pretest dan posttest, yaitu 0,448. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan yaitu dengan menggunakan Uji hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan data peningkatan hasil belajar, yaitu selisih nilai pretest dan posttest. Apabila skor pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen, jadi untuk menguji hipotesis digunakan statistik parametrik dengan uji-t. Untuk uji hipotesis menggunakan bantuan software SPSS 20 for windows.
Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar menyimak teks eksposisi menggunakan model pembelajaran complete sentence pada data pretest dan posttest. Berdasarkan hasil perhitungan maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, terdapat peningkatan keterampilan menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. 
Berdasarkan hasil angket yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model complete Sentence, maka dapat diperoleh hasil, peserta didik lebih menyukai pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model complete sentence dibandingkan sebelumnya, dengan alasan menyimak teks eksposisi lebih mudah dikerjakan dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. Kemudian, peserta didik lebih antusias dalam mengerjakan teks eksposisi bersama dengan kelompoknya karena model ini dibuat seperti permainan, sehingga peserta didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, peserta didik yang pasif juga menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, begitupula peserta didik lain yang lebih paham dapat membantu peserta didik yang kurang paham sehingga terjalinnya kerjasama ketika pembelajaran berlangsung. 
D. Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian ini dipaparkan sebagai berikut. Pertama, kemampuan peserta didik lebih meningkat setelah mendapatkan pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. Kedua, respon peserta didik lebih menyukai, lebih antusias, lebih paham dan peserta didik juga lebih aktif pada pembelajaran menyimak teks eksposisi setelah menggunakan model complete sentence, jika dibandingkan dengan pembelajaran biasa. 
Rekomendasi penelitian ini ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian.
1. Guru Bahasa Indonesia SMK kelas X dapat mengembangkan, memperbaharui, atau menindaklanjuti model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks eksposisi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2. Peneliti selanjutnya, dapat mengkaji dan menguji ulang efektivitas model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks eksposisi yang lebih bervariasi.
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